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RINGKASAN PENELITIAN

Gedi (Abelmoschus manihot L. Medik) termasuk salah satu tanaman spesifik lokal Papua
yang kurang mendapat perhatian dalam kajian ilmiah. Selain di tanah Papua, tanaman gedi
dibudidayakan di wilayah Indonesia Timur lainnya. Tanaman gedi dikonsumsi sebagai sayuran
daun, dan dilaporkan mengandung nutrisi tinggi terutama protein, mineral Fe dan kandungan
antioksidan termasuk senyawa flavonoid yang berkhasiat dalam mencegah beberapa penyakit.

Jumlah kultivar gedi di kabupaten Jayapura menurun (Kayadu, 2013), karena perluasan
pembangunan sehingga mempersempit areal hutan dan lahan pertanian. Penelitian plasma nutfah
gedi hingga saat ini masih sangat terbatas. Demikian pula upaya peningkatan kualitas dan
kuantitas, baik ditinjau dari aspek agronomi dan analisis nutrisinya belum banyak dilakukan. Hal
ini antara lain disebabkan karena pengembangan pertanian di Papua Barat masih berpedoman
pada kebijakan nasional yang berorientasi pada komoditas nasional. Di sisi lain, tanaman gedi
sangat berpotensi dalam menunjang keragaman komoditas hortikultura bernutrisi. Dengan
demikian keragaman tanaman gedi perlu dijaga kelestariannya dan ditingkatkan statusnya
menjadi tanaman yang setara dengan komoditas hortikultura lain yang sudah populer.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji status tanaman gedi ditinjau dari keragaman
plasma nutfah tanaman tersebut melalui eksplorasi dengan mengumpulkan kultivar-kultivar yang
ada di beberapa wilayah di Papua Barat dan Papua, melakukan karakterisasi, menyelamatkan
sumber plasma nutfah melalui konservasi dan utilisasi. Utilisasi terdiri dari kajian analisis nutrisi
daun dan tindak agronomi pada tahun kedua, antara lain pengujian hama penyakit, pemupukan,
dan jarak tanam. Target penelitian ini selain memperoleh informasi dasar berupa status plasma
nutfah tanaman gedi, juga mendapatkan jenis tanaman gedi yang unggul secara kualitas (nutrisi)
pada tahun pertama dan kuantitas (produksi), menghasilkan paket teknologi budidaya yang
sesuai pada tahun kedua. _

Output dari hasil penelitian ini adalah publikasi ilmiah berupa artikel ilmiah yang dipublikasi
di jurnal nasional maupun internasional, serta sosialiasi langsung di lapang maupun melalui
pembuatan leaflet untuk membantu masyarakat dalam mengaplikasikan teknologi budidaya gedi
yang tepat.

Pada penelitian tahun pertama, eksplorasi tanaman gedi dilakukan pada beberapa dacrah
di Papua Barat, yaitu Kabupaten Manokwari (Mandopi, Maripi, Warmare, Prafi), Kabupaten
Pegunungan Arfak (Minyambouw), Kabupaten Sorong Selatan (Moswaren) dan Kabupaten
Teluk Bintuni (Bintuni) dan Kemtuk (Kabupaten Jayapura, Papua). Pada tahun pertama telah
berhasil diidentifikasi dan dikolesi keragaman morfologi gedi di wilayah Papua Barat
(Manokwari, Sorong Selatan, Teluk Bintuni dan Pegunungan Arfak). Aksesi dengan keragaman
tertinggi dijumpai di wilayah Mandopi yang merupakan wilayah pesisir utara Manokwari dengan
jumlah aksesi 16. Selain Mandopi jumlah aksesi tertinggi adalah Moswaren (Sorong Selatan)
sebanyak 12 aksesi, Kemtuk (Jayapura) 8 aksesi Maripi, Warmare dan Prafi sebanyak 14 aksesi,
Minyambouw 5 aksesi dan Bintuni 4 aksesi. Namun, tidak satupun aksesi yang berhasil
terkumpul di wilayah Demaisy, Arfak karena gagal tumbuh akibat badai kekeringan yang
panjang. Hasil karakterisasi dan identifikasi menunjukkan keragaman luas dari berbagai aksesi
gedi yang terkoleksi. Berdasarkan hasil identifikasi, keanckaragaman karakter morfologi gedi
tidak hanya terdeteksi pada individu-individu antar daerah yang berbeda, tetapi juga terdeteksi
pada individu-individu di dalam satu daerah yang sama. Secara ekologi tebu terubus mempunyai
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daya adaptasi yang luas, mampu tumbuh dengan baik terutama pada dataran rendah hingga
dataran tinggi hingga 1000 m dpl. Namun pada dataran tinggi pertumbuhan gedi lebih menjndi
lebih kecil ukurannya dan lambat sehingga umur panennya pun lama sebagaimana terlihat pada
gedi yang tumbuh di Minyambouw, Pegunungan Arfak.

Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa ke 5 aksesi memiliki keragaman kadar fenol,
protein dan mineral. Pucuk daun aksesi Mad-01 mengandung kadar protein tertinggi, Kadar fenol
tertinggi dihasilkan oleh aksesi Man — 07. Aksesi Man-09 menghasilkan Fe tertinggi Man-07
menghasilkan Zn tertinggi. Man-3 juga menghasilkan kadar Ca dan K tertinggi. Aksesi Man-09
menghasilkan kadar Ca tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa Gedi merupakan tanaman
sayuran daun yang bernutrisi dan memiliki potensi besar sebagai tanaman obat,

Pembudidayaan gedi pada umumnya masih bersifat subsisten dan tradisional dengan pola
tanam tidak beraturan dan ditumpang sarikan dengan tanaman-tanaman lain, Gedi dimanfaatkan
oleh masyarakat Papua sebagai bahan sayuran daun dan tanaman obat. Sctiap masyarakat lokal
Papua sebagian besar menanam gedi di pekarangan untuk konsumsi keluarga dan dijual di pasar,
sedangkan masyarakat pendatang banyak yang belum mengetahui khasiat tanaman gedi.
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